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Abstract: This study aims to analyze the effect of brand equity, product quality and warranty on consumer
decisions to buy products. This type of research was used a quantitative descriptive approach with a survey
method. In this study, the authors collected information data and basic information using a questionnaire
distributed to respondents of Tupperware Bengkulu members. The data to be used in this study are primary data
obtained directly from respondents of Tupperware Bengkulu members totaling 230 people. The data analysis
method used descriptive analysis and partial least square analysis. The results showed that: (1) Brand equity has a
positive and significant effect on consumer purchasing decisions on Tupperware products in Bengkulu City; (2)
Product quality has a positive and significant effect on consumer purchasing decisions on Tupperware products
in Bengkulu City; and (3) Warranty/guarantee has a positive and significant effect on consumer purchasing
decisions on Tupperware products in Bengkulu City

Keywords: Brand Equity, Product Quality, Guarantee and Customer’s Decision

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekuitas merek, kualitas produk dan garansi terhadap
keputusan konsumen membeli produk. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data informasi dan informasi dasar dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden member Tupperware Bengkulu. Data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden member Tupperware
Bengkulu yang berjumlah 230 orang. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis parsial
Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ekuitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen produk Tupperware di Kota Bengkulu; (2) Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen produk Tupperware di Kota Bengkulu; dan (3) Garansi/jaminan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen produk Tupperware di Kota Bengkulu

Kata Kunci: Ekuitas Merek, Kualitas Produk, Jaminan dan Keputusan Pelanggan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dewasa ini perusahaan-perusahaan di dunia bisnis sudah sangat berkembang pesat,
perusahaan saling bersaing dalam meluncurkan produk-produk terbaik mereka agar dapat
menarik minat konsumen, tidak terkecuali persaingan dalam bidang bisnis peralatan rumah
tangga. Perkembangan zaman menjanjikan suatu peluang dan tantangan bisnis baru bagi
perusahaan yang ada di seluruh dunia. Dengan bertambahnya jumlah produk dan pesaing
berarti perusahaan tidak akan kekurangan barang, namun kekurangan konsumen. Keadaan ini
membuat konsumen menjadi raja, konsumen memiliki lebih banyak pilihan dan informasi.

Peralatan rumah tangga pun tidak ingin ketinggalan Langkah memunculkan berbagai
macam peralatan rumah tangga yang menarik, dan dapat meringankan pekerjaan rumah tangga.
Era global menjadi area bisnis yang banyak diperebutkan pelaku usaha karena potensi yang
dimilikinya. Salah satu produk yang saat ini sedang diminati kalangan ibu-ibu rumah tangga
adalah peralatan rumah tangga bermerek.

Persaingan antara perusahaan yang ada telah membuat perusahaan menyadari suatu
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kebutuhan untuk memaksimalkan asset-asset perusahaan demi kelangsungan perusahaan yang
menghasilkan produk peralatan rumah tangga. Salah satu asset untuk mencapai keadaan
tersebut adalah melalui merek. Merek menjadi semakin penting karena konsumen tidak lagi
puas hanya dengan tercukupi kebutuhannya. Merek berfungsi penting bagi perusahaan untuk
membedakan perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain (Daryanto, 2011).

Suatu merek perlu dikelola dengan cermat dan baik agar ekuitas merek tersebut tidak
mengalami penyusutan. Ekuitas merek dapat menyediakan nilai-nilai yang baik bagi
konsumen maupun bagi produsen. Ekuitas merek antara lain menyediakan nilai bagi
konsumen dengan meningkatkan kepercayaan diri dalam memutuskan untuk mengonsumsi
suatu merek tertentu, sehingga dapat diharapkan dengan ekuitas merek yang kuat dari
perusahaan maka konsumen akan memilih perusahaan tersebut.

Alasan penting untuk mengelola dan mengembangkan ekuitas mereka adalah merek-
merek lebih bermakna daripada sekedar produk. Produk hanya menjelaskan atribut dimensinya
yang akan dipertukarkan dan mudah ditiru oleh perusahaan lain, sedangkan merek dapat
menjelaskan emosi serta hubungan spesifik dengan pelanggan serta sifatnya tidak berwujud
(intangible), sehingga tidak mudah untuk ditiru oleh pesaing. Dengan demikian, konsumen
akan menawarkan kepercayaan dan loyalitasnya apabila suatu merek mampu menyediakan
utilitas bagi mereka melalui kinerja produk yang konsisten (Kotler, 2018).

Saat ini, merek bukan nama atau simbol, melainkan sebagai pembeda suatu produk
dengan produk-produk lainnya. Noel dan Merunka (2013) menyatakan bahwa “a brand is thus
a product or service whose dimensions differentiate it in some way from other products or
services designed to satisfy the same need”. Durianto et al. (2014) menyatakan bahwa ekuitas
merek dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu kesadaran merek, asosiasi merek,
persepsi kualitas merek dan loyalitas merek.

Salah satu usaha untuk menarik konsumen produk rumah tangga yaitu dengan cara
pengenalan suatu merek. Pengenalan merek adalah tingkat minimal dari kesadaran akan
adanya suatu merek. Kesadaran merek adalah kesanggupan seorang calon pembeli untuk
mengenali, mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu
(Durianto et al., 2014). Hal ini berarti brand awareness menggambarkan keberadaan sebuah
merek produk rumah tangga di dalam fikiran konsumen yang telah dipengaruhi oleh aktivitas
promosi yang terintegrasi dan meningkatkan kesadaran merek adalah suatu keberhasilan dari
merek produk rumah tangga itu dalam memperluas pasar.

Selanjutnya, asosiasi merek juga merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
penyedia produk rumah tangga. Asosiasi merek adalah segala kesan yang muncul di benak
seseorang yang terkait dengan ingatannya mengenai suatu merek. Berbagai asosiasi merek
yang saling berhubungan akan menimbulkan suatu rangkaian yang disebut Brand image.
Semakin banyak asosiasi yang saling berhubungan, semakin kuat Brand image yang dimiliki
oleh merek tersebut (Durianto et al., 2014).

Persepsi kualitas juga merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan penyedia
produk rumah tangga. Menurut Durianto et al. (2014), persepsi kualitas merupakan persepsi
pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan yang
sama dengan maksud yang diharapkan oleh pelanggan. Persepsi kualitas adalah salah satu
kunci dimensi ekuitas merek, karena setiap pelanggan memiliki kepentingan (yang diukur
secara relatif) yang berbeda-beda terhadap suatu produk atau jasa. Maka dapat dikatakan
bahwa membahas perceived quality berarti akan membahas keterlibatan dan kepentingan
pelanggan. Kualitas produk juga mencerminkan kemampuan produk untuk menjalankan
tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemanjuran, kekuatan, kemudahan
dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya.

Pemasaran dewasa ini bukan hanya sekedar pertempuran produk tetapi pertempuran
persepsi atau merebutkan hati konsumen. Merek yang prestisius dapat disebut memiliki
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brand equity (ekuitas merek) yang kuat. Suatu merek dengan ekuitas merek yang kuat dapat
membentuk landasan merek yang kuat yang mampu mengembangkan keberadaan suatu merek
dalam persaingan apapun dalam jangka waktu yang lama. Fenomena saat ini ada banyak jenis
merek produk rumah tangga yang sangat populer di kalangan masyarakat, seperti: Tupperware,
Lion Star, Claris, Lock & Lock, dan lain-lain. Dengan banyaknya produk sejenis yang beredar
di pasaran, Tupperware berusaha untuk bersaing dan meningkatkan pangsa pasarnya.

Tupperware adalah perusahaan multinasional yang memproduksi dan memasarkan
produk plastik berkualitas untuk rumah tangga. Kantor pusatnya berkedudukan di Orlando
Amerika Serikat. Dengan system penjualan direct selling (penjualan langsung). Kini
Tupperware berkembang sangat pesat dan menjangkau pasar lebih dari 100 negara. Di banyak
negara, Tupperware selalu menempati ranking atas di antara perusahaan-perusahaan direct
selling lainnya. Berawal dari penemuan material plastik yang telah diperbaharui oleh Earl
Tupper tahun 1938 di Amerika yang kemudian dikembangkan pada tahun 1964. Maka lahirlah
produk-produk inovatif dengan merek Tupperware yang mempermudah kehidupan ibu-ibu
rumah tangga di Amerika. Secara resmi, Tupperware dipasarkan di Indonesia tahun 1991 oleh
PT Alif Rose di Jakarta adalah distributor pertama, dan hingga saat ini sudah ada lebih dari 70
distributor resmi yang tersebar di berbagai kota besar di seluruh Indonesia. Pada tahun 2013,
Top Brand Indonesia mengeluarkan Top Brand Indeks untuk kategori merek plastic container.
Di mana Top Brand tersebut mendedikasikan bahwa suatu merek tersebut mempunyai ekuitas
yang kuat di mata konsumen.

Hal itu menambah citra merek Tupperware semakin berkembang dan bertambah baik.
Untuk menjadi merek yang favorit, ukuran yang paling umum dalam sebuah produk adalah
kualitas produk itu sendiri. Demi memenuhi kebutuhan pelanggannya, Tupperware selalu
memperbarui produk lama dengan memunculkan produk-produk baru dan memperbaiki
kualitasnya ke arah yang semakin baik. Apabila produk dianggap berkualitas di mata
konsumen, maka produk itu akan selalu dicari. Konsumen memberikan penilaian pada suatu
produk setelah konsumen mencoba untuk menggunakan suatu produk. Lalu konsumen bias
menilainya dari segi kualitas produk. Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau
jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat.

PT. Malaho Bangkahulu Perdana merupakan satu-satunya distributor Tupperware yang
berada di Provinsi Bengkulu, PT. Malaho Bangkahulu Perdana bertugas untuk melayani
konsumen yang berada di daerah Bengkulu dan sekitarnya. Berdasarkan data yang didapatkan
dari PT. Indrakinarya Mugisantosa, angka penjualan produk Tupperware yang terdapat dalam
penjualan Tupperware pada tahun 2007-2012 mengalami fluktuasi, pada tahun 2010-2011
penjualan Tupperware mengalami kenaikan yang besar dibanding penjualan tahun sebelumnya,
walaupun harga yang ditawarkan oleh Tupperware cukup mahal bila Dibandingkan dengan
produk Lion Star yang menjadi pesaing utama Tupperware dalam kategori alat rumah tangga,
namun tampaknya hal tersebut tidak mempengaruhi pelanggan untuk tetap setia menggunakan
produk dari Tupperware, Berikut Gambar 1.
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Gambar 1. Data Penjualan Tupperware Asia Pasifik 2013-2022

Sering kali orang berasumsi bahwa dengan harga yang jauh sedikit lebih mahal,
kualitas yang didapatkan akan jauh lebih terjamin. Tupperware menetapkan harga rendah
sampai tinggi hal itu mencerminkan kualitas produk yang diproduksi pula. Segmen pasar
Tupperware adalah semua golongan, baik yang muda maupun yang sudah berumur. Produk-
produk Tupperware mampu bersaing dengan produk-produk dari perusahaan lain yang sejenis
dan harga produk- produk. Desain kemasannya yang menarik serta fungsinya yang serba guna
menjadi salah satu alasan mengapa plastik digemari oleh masyarakat. Dari semua kegunaan
plastik yang bermacam- macam jenis dan bentuknya itu, fungsi plastik sebagai wadah
makanan dan minuman mendapat perhatian terbesar. Banyak pertanyaan yang muncul seputar
plastik yang aman digunakan sebagai wadah makanan dan minuman, serta bagaimana cara
mengenalinya agar terhindar dari efek buruk bagi kesehatan (www.topbrand-award.com).
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Gambar 2. Data Anggota Member Tupperware Di Bengkulu
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Dari data member Tupperware Bengkulu diketahui bahwa setiap tahun member
tupperware selalu mengalami peningkatan sedikit demi sedikit. Data yang didapatkan pada
tahun 2014 anggota member Tupperware Bengkulu adalah sebanyak 11.246 anggota, 2015
sebesar 13.007 anggota dan 2016 sebesar 13.126 anggota. Pada Tahun 2019 jumlah member
Tupperware mencapai angka 13.434 orang. Data ini memperlihatkan bahwa persepsi
konsumen terhadap suatu produk atau merek yang sama belum tentu menghasilkan penilaian
yang sama pula karena tidak semua konsumen memiliki pengetahuan lengkap mengenai
kondisi produk tersebut, yang nantinya berdampak pada loyalitas pelanggan terhadap produk/
merek. Oleh karena itu, untuk tetap dapat memberikan superior value kepada konsumen dan
dapat memenangkan persaingan, maka perusahaan Tupperware harus mengetahui penilaian/
persepsi konsumen terhadap produk atau merek pesaingnya, sehingga dapat diketahui pula
loyalitas pelanggan terhadap citra merek dan kualitas produk Tupperware.

Pada Tahun 2020, yakni selama masa pandemi Covid-19 yang dimulai pada akhir
Tahun 2019, terjadi penurunan jumlah member Tupperware dari 13.434 orang menjadi 13.002
orang, kemudian angka ini menurun kembali menjadi 12.988 orang pada Tahun 2021. Hingga
Desember 2022, jumlah member Tupperware di Bengkulu adalah sebanyak 12.976 orang.
Tidak ada penambahan member baru selama kurun waktu Tahun 2020-2022. Data ini
menunjukkan bahwa beberapa orang member memutuskan untuk berhenti menjadi member
karena berbagai alasan, seperti masalah harga Tupperware yang dinilai selalu naik. Selain itu,
masalah garansi yang saat ini agak sulit di Tupperware dan kualitas bahan baku plastik yang
dianggap lebih tipis dari produk- produk sebelumnya, menjadi alasan member tidak lagi
menggunakan produk Tupperware.

Berkaitan dengan fenomena di atas, dapat diketahui bahwa perilaku konsumen
senantiasa selalu berubah tiap waktu. Perubahan tersebut disebabkan oleh banyak faktor, baik
bersumber dari konsumen sendiri, produsen dan produk-produknya serta faktor lain yang
berkaitan dengan faktor ekonomi lainnya. Menurut Kertajaya (2002), konsumen sekarang
merupakan konsumen yang dalam menentukan pilihan pembeliannya selalu dengan
pertimbangan jangka panjang dan lebih sadar lingkungan serta sadar kesehatan. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk mengangkat tema ini lebih jauh, dengan melakukan pengujian pada
seberapa besar brand equity, kualitas produk dan garansi mempengaruhi keputusan konsumen
membeli produk fuppeware di Bengkulu. Oleh karena itu, tesis ini diberi judul “Pengaruh
Ekuitas Merek, Kualitas Produk dan Garansi terhadap Keputusan Konsumen Membeli Produk
Tuppeware di Kota Bengkulu”.

KAJIAN PUSTAKA
Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian merupakan serangkaian proses yang berawal dari konsumen
mengenal masalahnya, mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan
mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif tersebut
dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada
keputusan pembelian (Tjiptono, 2014).

Selanjutnya Assael (2018) menambahkan bahwa, proses keputusan pembelian adalah
proses lima tahap yang dilewati konsumen, dimulai dari pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif yang dapat memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang sesungguhnya
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dilakukan oleh konsumen dan memiliki dampak yang lama setelah itu. Kotler (2018)
menjelaskan lima tahapan keputusan pembelian, sebagaimana digambarkan pada Gambar 3
berikut ini.

Mengenali Pencarian Evaluasi | keputusan ..I.i"gl’.‘“tf.
kebutuhan informasi *| aliernatif 7| pembelian laku A
pembelian
Gambar 3. Model Lima Tahap Proses Membeli
1. Pengenalan Masalah

Proses membeli dengan pengenalan masalah atau kebutuhan pembeli menyadari suatu
perbedaan antara keadaan yang sebenarnya dan keadaan yang diinginkanya. Kebutuhan itu
bisa digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar. Misalnya kebutuhan
orang normal yaitu haus dan lapar akan meningkat hingga mencapai suatu ambang rangsang
dan berubah menjadi suatu dorongan berdasarkan pengalaman yang sudah ada (Assael, 2018;
Kotler, 2018).

2. Pencarian Informasi

Konsumen mungkin tidak berusaha secara aktif dalam mencari informasi yang
berhubung dengan kebutuhannya. Seberapa jauh orang tersebut mencari informasi tergantung
pada kuat lemahnya dorongan kebutuhan, banyaknya informasi yang dimiliki, kemudahan
memperoleh informasi, tambahan dan kepuasan yang diperoleh dari kegiatan mencari
informasi. Biasanya jumlah kegiatan Konsumen mungkin tidak berusaha secara aktif dalam
mencari informasi yang berhubung dengan kebutuhannya. Seberapa jauh orang tersebut
mencari informasi tergantung pada kuat lemahnya dorongan kebutuhan, banyaknya informasi
yang dimiliki, kemudahan memperoleh informasi, tambahan dan kepuasan yang diperoleh dari
kegiatan mencari informasi. Biasanya jumlah kegiatan (Assael, 2018; Kotler, 2018).

3. Evaluasi Alternatif

Informasi yang dicari calon pembeli digunakan untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai alternatif-alternatif yang dihadapinya serta daya tarik masing-masing
alternatif. Produsen harus berusaha memahami cara konsumen mengenal informasi yang
diperolehnya dan sampai pada sikap tertentu mengenai produk merek dan keputusan untuk
membeli (Assael, 2018; Kotler, 2018).

4, Keputusan Pembelian

Produsen harus memahami bahwa konsumen mempunyai cara sendiri dalam
menangani informasi yang diperolehnya dengan membatasi alternatif-alternatif yang harus
dipilih atau dievaluasi untuk menentukan produk mana yang akan dibeli (Assael, 2018; Kotler,
2018).

5. Perilaku setelah Pembelian
Apabila barang yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang diharapkan, maka
pembeli akan merubah sikapnya terhadap merek barang tersebut menjadi sikap negatif, bahkan
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mungkin akan menolak dari daftar pilihan. Sebaliknya bila konsumen bisa memberi kepuasan
dari barang yang dibelinya maka keinginan untuk membeli terhadap merek barang tersebut
cenderung untuk menjadi lebih kuat. Produsen harus mengurangi perasaan tidak senang atau
perasaan negatif terhadap suatu produk dengan cara membantu konsumen menemukan
informasi yang membenarkan pilihan konsumen melalui komunikasi yang diarahkan pada
orang-orang yang baru saja membeli produk (Assael, 2018; Kotler, 2018).

Faktor-faktor yang Memengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2019) adalah membeli merek
yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi dua faktor bisa berada antara niat
pembelian dan keputusan pembelian (Camelia & Suryoko, 2017). Menurut Schiffman dan
Kanuk (2018), keputusan pembelian adalah perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam
mencari, memberi menggunakan mengevaluasi dan menghabiskan suatu produk dan jasa yang
diharapkan dapat memuaskan kebutuhannya. menurut, Keputusan pembelian adalah sebuah
proses Dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau
merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing- masing alternatif tersebut dapat
memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian (Tjiptono
2014).

Secara umum, Suryani dan Batu (2021) menjelaskan bahwa lingkup manajemen
pemasaran membahas faktor bauran pemasaran dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku konsumen, seperti digambarkan berikut ini.

MANAJEMEN
(G.R Terry dalam Soepeno et al., 2018). {Oey Liang Lee dalam
Ratnawati dan Susena, 2017), (Mashar, 201%:103)
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BAURAN PEMASARAN PERILAKU KONSUMEN
(Kotler & Amstrong, 2014), Tjiptono (2014:41) dalam (Schiffman & Kanuk, 2010 dalam Sriwardiningsih, 2019)
(Supriyante & Taa, 2018), (Zeithham|, Biner & Geremle 2013) (Firmansyah 2019:3), (Kotler dan Keller dalam (Septiana 2017))
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Sumber: Suryani dan Batu (2021)
Gambar 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian menurut Kotler (2018)
dipengaruhi oleh empat faktor sebagai berikut :
a) Faktor Budaya, sub budaya, dan kelas sosial merupakan hal yang sangat penting dalam
terbentuknya perilaku pembelian. Budaya merupakan salah satu faktor penentu

keinginan dan perilaku konsumen yang paling dasar.
b) Faktor Sosial
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1) Kelompok acuan. Kelompok acuan dalam perilaku pembelian konsumen dapat
diartikan sebagai kelompok yang berpengaruh secara langsung atau tidak langsung
terhadap sikap atau perilaku seseorang.

2) Keluarga. Keluarga dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu keluarga orientasi yang
terdiri dari orang tua dan saudara kandung seseorang yang dapat memberikan
orientasi agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri, dan cinta.
Selanjutnya itu ada keluarga prokreasi yang terdiri dari pasangan dan jumlah anak.

c) Pribadi

1) Usia dan siklus hidup keluarga. Orang membeli barang dan jasa tentunya
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sepanjang hidupnya di mana kegiatan
konsumsi ini dipengaruhi oleh faktor usia dan siklus hidup keluarga.

2) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang
dapat mempengaruhi kebutuhannya. Biasanya pemilihan produk juga
dipertimbangkan berdasarkan keadaan ekonomi seseorang seperti besarnya
penghasilan yang dimiliki, jumlah tabungan, utang dan sikap terhadap belanja atau
menabung.

3) Gaya hidup. Gaya hidup dapat diartikan sebagai sebuah pola hidup seseorang yang
terungkap dalam aktivitas, minat dan opininya yang terbentuk melalui kelas sosial
dan pekerjaan. Melihat hal ini sebagai peluang dalam kegiatan pemasaran, banyak
pemasar atau produsen yang mengarahkan merek mereka pada gaya hidup
seseorang.

4) Kepribadian. Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis manusia yang
berbeda yang menghasilkan tanggapan relatif konsisten dan tahan lama terhadap
rangsangan lingkungannya. Kepribadian dapat menjadi variabel yang sangat
berguna dalam menganalisis pilihan merek konsumen. Hal ini disebabkan karena
beberapa kalangan konsumen akan memilih merek yang cocok dengan

kepribadiaannya.
d) Psikologis. Faktor psikologis ini dipengaruhi oleh empat faktor utama diantaranya
motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.
e) Peran dan Status. Semakin tinggi peran seseorang dalam organisasi maka semakin

tinggi pula status seseorang dalam organisasi tersebut dan secara langsung dapat

berdampak pada perilaku pembeliannya.

Selain faktor budaya, faktor kepribadian, faktor sosial dan faktor peran serta status,
terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yakni faktor
bauran pemasaran (Kotler, 2018). Lebih lanjut Kotler (2018) menjelaskan bahwa bauran
pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus-
menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. Menurut Swastha dan Irawan (2011),
bauran pemasaran adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti
dari sistem pemasaran perusahaan, yakni: produk, struktur harga, kegiatan promosi, dan sistem
distribusi.

Kerangka Analisis

Penelitian ini didasarkan pada sejumlah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, seperti: Limpo (2018); Rizani et al. (2022); Aini (2021); Santoso dan Harmioni
(2016); Khoiriyah (2015); dan sebagainya seperti dituliskan dalam Tabel 2.1. Penelitian ini
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membahas tentang pengaruh ekuitas merek, kualitas produk dan garansi terhadap keputusan
konsumen. Variabel-variabel tersebut dikombinasikan dari sejumlah penelitian yang telah
disebutkan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka analisis penelitian ini
digambarkan sebagai berikut.

Ekuitas Merek (X1) Hi
HZ\A

Kualitas Produk (X;) L 5 Keputusan Konsumen (Y)

Garansi (Xs) /

3

Sumber: Limpo (2018); Rizani ef al. (2022); Aini (2021);
Santoso dan Harmioni (2016); Khoiriyah (2015)

Gambar 5. Kerangka Analisis

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
terencana, sistematis, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang datanya dikumpulkan
dalam bentuk bilangan atau angka dan dapat diolah serta dianalisis menggunakan perhitungan
statistika atau matematika (Sekaran & Bougie, 2017).

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori atau penjelasan (explanation
research) dengan pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode penjelasan (explanatory). Penelitian penjelasan (explanation research)
merupakan jenis penelitian di mana peneliti menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis, yaitu menguji hipotesis-hipotesis berdasarkan teori yang
telah dirumuskan sebelumnya kemudian data yang telah diperoleh dihitung melalui
pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2018). Penelitian kausal meneliti hubungan sebab-akibat
antara dua variabel atau lebih. Penelitian kausal menjelaskan pengaruh perubahan variasi nilai
dalam suatu variabel terhadap perubahan variasi nilai variabel lain. Dalam penelitian kausal,
variabel independen sebagai variabel sebab dan variabel dependen sebagai variabel akibat
(Silalahi, 2009).

Penelitian dilakukan dengan cara survei, yaitu penelitian yang mengumpulkan data
secara langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner dan item-item dari kuesioner,
biasanya berpengaruh langsung dengan skala perilaku atau pendapat seseorang. Metode survei
adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat untuk memperoleh data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Karakteristik Responden

Berdasarkan pengisian hasil penyebaran kuesioner, diperoleh karakteristik responden
seperti dirangkum pada Tabel 1. Dari jenis kelamin responden, mayoritas responden adalah
perempuan/wanita dengan jumlah sebanyak 197 orang atau sebesar 85,6%. Hal ini merupakan
faktor kebetulan saja, karena dalam pemilihan responden tidak dibatasi dan tidak ada

diskriminasi pada jenis kelamin responden. Namun, fenomena yang ada di lapangan
memang member Tupperware di Kota Bengkulu didominasi oleh kaum perempuan dari
kalangan ibu rumah tangga.

Tabel 1. Karakteristik Responden

! Karakteristik Responden Jumlah Persentase
0 (Org) (%)
1 Jenis Kelamin 33 14,4
a. Pria 197 85,6
b. Wanita
Jumlah 230 100
2 Umur 66 28,8
a. <20 Tahun 16 6,8
b. 21-24 Tahun 23 10,2
c. 25-29 Tahun 125 54,2
d. >= 30 Tahun
Jumlah 230 100
3 Pekerjaan ) 75 32,8
a. Pelajar/Mahasiswa 63 272
b. Pegawai Negeri Sipil (ASN) 13 5,6
c. Pegawai Swasta 46 20,0
d. Wiraswasta 15 6,4
. Ibu Rumah Tangga 25 10,8
f. Laimnnya
Jumlah 230 100
4 Pendapatan per Bulan 55 24,1
a. < Rp 500 ribu ) 33 14,3
b. > Rp 500 ribu — Rp 1 juta 103 44,6
c. >Rp 1 juta—Rp duta 25 10,7
d. >Rp S dqta —Rp 10 juta 14 6,3
. >Rp 10 juta
Jumlah 230 100

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (diolah)

Selanjutnya, dari Tabel 1 juga diketahui bahwa usia terendah adalah kurang dari 20
tahun dan usia dewasa lebih dari 30 tahun. Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa
kelompok responden didominasi oleh kelompok usia lebih dari 30 tahun, artinya responden
penelitian telah memiliki usia yang sudah matang. Kematangan usia membuat seseorang dapat
membuat keputusan secara mandiri, melalui pertimbangan-pertimbangan yang matang.
Termasuk pada keputusan untuk membeli produk-produk Tupperware.

Sementara itu, responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden
pelajar/mahasiswa, diikuti oleh PNS dan pegawai swasta. Hal ini perlu diketahui bahwa
produk- produk Tupperware tersebut digunakan oleh ketiga kelompok responden untuk
menunjang aktivitasnya, seperti membawa perbekalan makanan dan minuman. Produk-produk
Tupperware dianggap praktis dan prestise dalam komunitas pekerjaan responden.

Selanjutnya, jika dilihat dari pendapatan responden, diketahui mayoritas responden
sudah bekerja sebagai PNS dan pegawai swasta dengan tingkat pendapatan antara Rpl juta
hingga Rp5 juta perbulan. Kondisi ini cukup mendukung keputusan pembelian konsumen, di
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mana responden memiliki kecukukan uang untuk membeli produk Tupperware yang
diinginkannya. Dari sisi perusahaan, responden yang sudah berpenghasilan merupakan pasar
potensial untuk menjual produk-produk Tupperware di masa-masa mendatang.

Hasil Penelitian

Metode yang dipergunakan untuk menjawab permasalahan dan tujuan penelitian
digunakan analisis Partial Least Square (PLS). Metode PLS terdiri dari dua tahap utama, yaitu
pengujian model pengukuran (outer model) dan pengujian model struktural (inner model).
Hasil dari pengujian model structural telah dijelaskan di Bab III laporan tesis ini. Pada
penelitian ini, pengujian model dilakukan pada model structural dan pengujian hipotesis.

1. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Setelah dilakukan pengujian model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas
dan reliabilitas konstruk, langkah selanjutnya dalam Partial Least Squares (PLS) adalah
melakukan pengujian model struktural (inner model). Pengujian inner model bertujuan untuk
menguji hubungan antara konstruk yang diusulkan dalam penelitian. Salah satu metode yang
digunakan dalam analisis inner model adalah dengan melihat nilai R-Square (koefisien
determinasi) untuk konstruk variabel. R-Square mengukur seberapa baik model prediksi dalam
menjelaskan variasi dari variabel dependen berdasarkan variasi variabel independen yang
digunakan dalam model.

Namun, perlu ditekankan bahwa R-Square bukanlah parameter absolut dalam
mengukur ketetapan model prediksi. Meskipun R-Square memberikan informasi tentang
seberapa baik model prediksi dalam menjelaskan variasi variabel dependen, namun tidak
memberikan informasi tentang kausalitas atau hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel
tersebut (Hair et al., 2014; Garson, 2016; Jogiyanto, 2011). Nilai R-Square pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Nilai R-Square

R-Square
Keputusan Pembelian Konsumen 0,678

Sumber: Hasil penelitian 2023 (diolah)

Nilai R-square untuk konstruk variabel keputusan pembelian konsumen yang diperoleh
dari pengolahan data dan tercantum pada Tabel 2 adalah sebesar 0,678. Hal ini berarti bahwa
variasi naik dan turunnya keputusan pembelian konsumen pada produk Tupperware di Kota
Bengkulu dapat dijelaskan oleh ekuitas merek, kualitas produk dan garansi dengan pengaruh
sebesar 67,8%. Selebihnya sebesar 32,2% dijelaskan oleh variabel lain selain konstruk tersebut.
Perolehan nilai R-squre pada pada konstruk variabel penelitian sudah baik (lebih dari 50%).
Karena nilai masih di bawah 1,0 maka hal tersebut memberikan implikasi bahwa faktor- faktor
lain yang turut mempengaruhi keputusan pembelian konsumen masih sangat banyak. Oleh
karena itu, agar nilai R-square semakin tinggi, maka dapat dilakukan dengan menambah
jumlah variabel konstruk lainnya yang lebih banyak.

2. Interpretasi Koefisien Jalur Struktural
Pada aplikasi SmartPLS pengujian secara hipotesis atau pengujian setiap pengaruh atau
hubungan dilakukan dengan menggunakan simulasi, yaitu melalui metode bootstrapping.
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Pengujian dengan bootstrapping juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah
ketidaknormalan data penelitian (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Signifikansi parameter yang
diestimasi memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel-variabel
penelitian. Dalam menguji hipotesis, dasar yang digunakan adalah nilai yang diperoleh
dari output total effect hasil iterasi bootstrapping. Hasil pengujian hipotesis pada
enelitian ini ditampilan seperti Gambar 4.1 berikut.

EM2

EM3 20.075
) ¥—s5.625
11.868—

"
ez 26.428
&
EMS5 Ekuitas Merek

647 KK1
KP1 Ea ~
" 2]
KK2
KP2 ™~ 37.399
v 21.281 : I
1 _~—17.304 KK3
KP4 16.032 ~— 148537
14585 — 15,
< 7011 —» —15.754—p KK4
KPS 4—26.046— = —_19.296
k36.8887 14.620 * KK5
KP6 23.476
. . Keputusan 32,737 A
/37.348 Kualitas Produk Konsumen = KK6
KP7
>
L 4.161 KK7
KP8
‘_‘33.958___
GR2 4—3.426——
10.668 7
=

GR3

Garansi

Sumber: Hasil penelitian 2023 (diolah)
Gambar 6. Nilai t-hitung dari Qutput Bootstrapping

Berdasarkan Gambar 6 dapat dirangkum output estimasi untuk pengujian hipotesis
penelitian, seperti ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Jalur Struktural, Nilai t dan Probabilitasnya
Original Sample Standard
Sample Mean  Deviation T

Jalur Struktural O) ™M) (STDEYV) Statistic P Values
s
((O/STDEV))
Ekuitas Merek > Keputusan 0.212 0.213 0.076 4.647 0.000
Konsumen
Garansi -> Keputusan Konsumen 0.216 0.218 0.052 4.161 0.000
Kualitas Produk -> Keputusan 0.570 0.567 0.081 7.011 0.000
Konsumen

Sumber: Hasil penelitian 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diinterpretasikan nilai koefisien jalur struktural seperti
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dijelaskan berikut ini.

1)

2)

3)

4)

3.

Koefisien Jalur: Ekuitas Merek (X1)  Keputusan Pembelian (Y). Nilai koefisien jalur
ekuitas merek keputusan pembelian konsumen sebesar 0,212 menunjukkan bahwa
pengaruh dari ekuitas merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk
Tupperware di KotaBengkulu adalah positif sebesar 0,212. Hal ini berarti bahwa jika
ekuitas merek semakin baik, maka keputusan pembelian konsumen juga akan semakin
tinggi.

Koefisien Jalur: Kualitas Produk (X2)  Keputusan Pembelian (Y). Nilai koefisien jalur
kualitas produk  keputusan pembelian konsumen sebesar 0,570 menunjukkan bahwa
pengaruh dari kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk
Tupperware di Kota Bengkulu adalah positif sebesar 0,570. Hal ini berarti bahwa jika
kualitas produk semakin baik, maka keputusan pembelian konsumen juga akan semakin
tinggi.

Koefisien Jalur: Garansi (X3)  Keputusan Pembelian (Y). Nilai koefisien jalur kualitas
produk keputusan pembelian konsumen sebesar 0,216 menunjukkan bahwa pengaruh dari
garansi terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk Tupperware di Kota
Bengkulu adalah positif sebesar 0,216. Hal ini berarti bahwa jika garansi pembelian
produk semakin baik, maka keputusan pembelian konsumen juga akan semakin tinggi.

Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan Tabel 4.8 selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis seperti uraian

pemaparan berikut ini.

1.

Nilai t-statistik variabel ekuitas merek sebesar 4,647 dan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai
p- value 0,000 < alpha 0,05; berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel
ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
produk Tupperware di Kota Bengkulu. Jika dilihat dari nilai koefisien jalur, sebesar 0,212
menunjukkan angka positif. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi
“Ekuitas merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada
produk Tupperware Bengkulu” diterima.

Nilai t-statistik variabel kualitas produk sebesar 7,011 dan nilai p-value sebesar 0,000.
Nilai p- value 0,000 < alpha 0,05; berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada produk Tupperware di Kota Bengkulu. Jika dilihat dari nilai koefisien jalur, sebesar
0,570 menunjukkan angka positif. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi
“Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada
produk Tupperware Bengkulu” diterima.

Nilai t-statistik variabel garansi sebesar 4,161 dan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai p-
value 0,000 < alpha 0,05; berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel
garansi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk
Tupperware di Kota Bengkulu. Jika dilihat dari nilai koefisien jalur, sebesar 0,216
menunjukkan angka positif. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi
“Garansi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk
Tupperware Bengkulu” diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan, maka dapat dirangkum kesimpulan
penguijian seperti tertera pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil
H2 Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan Didukung
pembelian konsumen pada produk Tupperware Bengkulu
H3 Garansi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Tidak
konsumen pada produk Tupperware Bengkulu didukung

Sumber: Hasil penelitian 2023 (diolah)

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang telah dirumuskan pada penelitian
ini diterima. Hal ini berarti bahwa ekuitas merek, kualitas produk dan garansi merupakan
variabel prediktor yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian produk
Tupperware. Jika ketiga variabel tersebut dipersepsikan semakin baik, maka keputusan
pembelian konsumen semakin tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut.

1) Ekuitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada produk Tupperware di Kota Bengkulu. Hal in berarti bahwa jika ekuitas
merek yang dipersepsi konsumen semakin tinggi, maka keputusan konsumen juga akan
mengalami peningkatan.

2) Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada produk Tupperware di Kota Bengkulu. Hal in berarti bahwa jika kualitas
produk yang dipersepsi konsumen semakin tinggi, maka keputusan konsumen juga akan
mengalami peningkatan.

3) Garansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
produk Tupperware di Kota Bengkulu. Hal in berarti bahwa jika garansi yang dipersepsi
konsumen semakin tinggi, maka keputusan konsumen juga akan mengalami peningkatan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut.

1) Hasil penelitian menunjuka ekuitas merek, kualitas produk dan garansi menjadi factor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, maka Tupperware harus
lebih memperhatikan lagi kedua factor tersebut. Brand image untuk tetap dijaga dan
disesuaikan kualitas produk yang ditawarkan dan kemudahan-kemudahan dalam garansi
produk. Apalagi sekarang banyak sekali produk sejenis yang semakin banyak
menawarkan produk yang kualitasnya hampir sama dengan Tupperware dengan harga
yang lebih rendah sehingga alternative pilihan konsumen juga semakin banyak.

2) Produsen harus bisa menciptakan atau berkreasi agar produk yang dihasilkan mempunyai
kualitas yang benar-benar telah terbukti keunggulannya sehingga ketika pelanggan
membandingkan kualitas Tupperware dengan produk yang lain, mereka tidak akan
kecewa. Apalagi jika memang nantinya Tupperware bisa menciptakan suatu produk
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dengan kualitas yang baik tetapi dengan harga yang dinilai lebih murah, maka tentu
loyalitas pelanggan akan semakin baik. Karena sekarang tehnologi yang dapat membuat
kualitas suatu produk bermutu sudah semakin banyak sehingga harapan pelanggan adalah
bisa mendapatkan produk dengan kualitas baik tetapi tidak mahal.
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